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Lampiran 1. modul ajar siklus 1 dan 2

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Satuan Pendidikan : SDN Tunggulwulung 3

Kelas / Fase :3/B

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Topik : Teks Cerita Rakyat ( cerita malin kundang )
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit( 1x Pertemuan)

Model Pembelajaran : Problem Based Learning

B. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami teks sastra berupa cerita rakyat dengan cara
menyimak, membaca, untuk menemukan informasi, menafsirkan makna, serta
merefleksikan nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya, kemudian
menyampaikan kembali secara lisan dan tulis dengan bahasa yang runtut dan

santun.

Tujuan Pembelajaran
e Memahami pengertian dan ciri-ciri cerita rakyat.

e Mengidentifikasi unsur intrinsik cerita Malin Kundang secara tepat.

e Menyampaikan kembali isi cerita secara lisan atau tertulis dengan
bahasa sendiri.

Materi Pokok

1. Memahami isi cerita dan nilai budaya di dalam cerita rakyat malin
kundang.

2. Mengidentifikasi struktur dan unsur intrinsic cerita rakyat malin
kundang.
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3. Memahami pesena moral dari cerita malin kundang.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila
1. Berakhlak mulia: menghormati dan menyayangi orang tua

Bernalar kritis: menganalisis tokoh, peristiwa, dan amanat cerita
3. Mandiri: menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab

N

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami bahwa cerita rakyat adalah bagian dari budaya lokal yang perlu
dilestarikan. Dengan mengetahui cerita malin kundang, siswa dapat lebih mencintai
budaya daerahnya.

C. PENGALAMAN BELAJARAN

A. Kerangka Pembelajaran Siklus

Elemen Keterangan
Metode Pembelajaran Literasi visual
Praktik Pedagogis Modelling( Guru memeberikan

contoh membaca dengan ekspresi
dan Scaffolding (unsur intrinsic)

Lingkungan Pembelajaran (Joyful Learning) Tempat duduk
melingkar agar siswa fokus
mendengar cerita.

Kemitraan Pembelajaran Diskusi berpasangan untuk
menemukan unsur intrinsik dari
teks cerita malin kundang .

Pemanfaatan Digital Pemutaran audio singkat
(opsional).

B. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahap Sintak Pilar DL & Deskripsi Kegiatan (Detail Alokas
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PBL/Kegiata Prinsip dan Terperinci) i
n Utama Belajar Waktu
Pendahulua Orientasi & Joyful . Guru menyapa siswa 10
n Motivasi Learning  dengan ramah. menit
e Guru menunjukkan teks
cerita rakyat.
e Guru bertanya:
“Siapa yang tahu cerita
malin kundang?”
Apersepsi & Meaningfu Guru menyampaikan bahwa
Stimulasi | Learning mereka akan mendengarkan
cerita rakyat malin kundang.
https://youtu.be/IQW64q5-
INE?si=KpoXDCuYKOgGV
git
Penyampaian Guru menjelaskan bahwa hari
TP ini  siswa akan mencari
informasi dasar:
Inti Teks Cerita Memaham e Guru membacakan cerita 40
rakyat i + malin kundang. menit
Meaningfu
| Learning Siswa mendengarkan
sambil memperhatikan
gambar/tampilan visual.
https://youtu.be/IQW64q5-
INE?si=KpoXDCuYKOgGV
it
Diskusi Pertanyaa e  Tema dari cerita malin
Sederhana  n Dasar kundang?
Berpasanga
n e Toko utama dari cerita

malin kundang?

e Apa alur dari cerita diatas
?



https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit

106

e Bagamiman hal itu bisa
terjadi?

e Apa pesan dari cerita
malin kundang.

Siswa berdiskusi berpasangan
untuk mengisi lembar kerja
yang di bagikan oleh guru.

Guru Scaffolding e  Sikap Malin Kundang
memandu Guru kepada ibunya termasuk sikap
dengan baik atau tidak? Mengapa?
pertanyaan
e Siapa tokoh yang paling
sering muncul dalam cerita?
o Cerita dimulai dari
peristiwa apa?
o Bagaimana seharusnya
sikap kita kepada orang tua?
Presentasi Menguji . 2-3 pasang siswa
Sederhana Hasil menyampaikan hasil temuan
mereka.
o Guru  memberikan
penguatan jawaban benar.
Evaluasi Guru dan siswa memberikan
Pengalaman apresiasi (misal: tepuk tangan
& bintang) dan umpan balik
Generalisasi konstruktif.
Penutup Refleksi Refleksi Berpasangan:

Siswa mengisi lembar refleksi
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sederhana:

e Hal baru apa yang
saya pelajari dari
cerita Malin
Kundang?

e Sikap apa dari tokoh
Malin Kundang yang
tidak boleh kita tiru?

e Pesan moral apa yang
dapat saya ambil dari
cerita tersebut?

Tindak Guru menyimpulkan nilai
Lanjut moral cerita dan memberi
penghargaan verbal.

D. ASESSMEN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran  Jenis Asesmen Bentuk Indikator  Penilaian
yang Diukur Instrumen (Data PTK)

TP 1: Tes Tertulis & Lembar soal 3W Hasil Identifikasi
Mengidentifikasi Tes Lisan + tanya jawab Informasi (Tes
informasi dasar singkat Tertulis)

(unsur Intrinsik) dari 1. Tema

teks “Malin Siswa mampu
kundang” menyebutkan  tema

cerita Malin Kundang
dengan tepat.

Skor: 2

2. Tokoh  atau
Penokohan

Siswa mampu
menyebutkan
minimal dua tokoh
utama beserta sifat

tokohnya dalam
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cerita Malin
Kundang.
Skor: 2

3. Latar (Tempat)
Siswa mampu
menyebutkan  latar
tempat utama
terjadinya peristiwa
dalam cerita Malin
Kundang.

Skor: 2

Tes lisan -
pemahaman Awal

1. Menjawab 1
pertanyaan
sederhana
tentang alur
(skor 1)

2. Menjawab
nilai moral
secara singkat
(skor 1).

Mengetahui, Mahasiswa

Guru Pamong

Maria Felania Dawul
Harsiti Fadhilah, S.Pd NIM 2022720036
NIP.19981202521008 Kepala Sekolah SDNTunggulwulung 3

Iwan Roelyanto, S.Pd
NIP. 197110261998071001
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TEKS CERITA RAKYAT: MALIN
KUNDANG

1.Pengertian Teks Cerita Rakyat
Teks cerita rakyat adalah teks sastra yang berisi cerita yang berkembang dan diwariskan secara turun-temurun di
masyarakat. Cerita rakyat mencerminkan budaya, adat istiadat, serta nilai-nilai kehidupan suatu daerah. Cerita
rakyat biasanya bersifat khayalan, namun mengandung pesan moral yang penting untuk pembentukan karakter.

2. Ciri-Ciri Teks Cerita Rakyat 2. Struktur Teks Cerita Rakyat

Orientasi: pengenalan tokoh, latar, dan
situasi awal cerita.

Komplikasi: munculnya masalah atau
konflik dalam cerita.

¢ Disampaikan secara turun-temurun
dari generasi ke generasi.
o Berkembang di masyarakat dan

tidak diketahui pengarangnya. o Klimaks: puncak konflik yang
o Mengandung nilai moral, sosial, menentukan nasib tokoh.
dafrbudaya. . Resplusy penyelesaian masalah atau
. akhir cerita.

* Bersifat khayalan atau imajinatif.
» Menggunakan bahasa yang
' “sederhana dan mudah dipahami.

Unsur Kebahasaan Teks Cerita
Rakyat

b

N

R

LY/
¢ Penggunaan kata kerja tindakan (merantau, berlayar, berdoa). 3

¢ Penggunaan kata keterangan waktu (pada zaman dahulu, suatu hari).
« Kalimat naratif yang menceritakan peristiwa secara runtut.

Qs
G
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Teks Cerita Rakyat : Malin Kundang

Pada zaman dahulu, hiduplah seorang janda miskin bersama anak laki-lakinya yang
bernama Malin Kundang di sebuah desa nelayan di Sumatra Barat. Sang ibu bekerja

keras demi membesarkan Malin dengan penuh kasih sayang.

Ketika beranjak dewasa, Malin memutuskan untuk merantau demi mengubah nasibnya.
Dengan tekad kuat, ia berlayar bersama seorang saudagar. Bertahun-tahun kemudian,

Malin berhasil menjadi orang kaya dan menikahi seorang perempuan bangsawan.

Suatu hari, kapal Malin berlabuh di kampung halamannya. Sang ibu yang mendengar
kabar itu segera menemui Malin dengan penuh harap. Namun, Malin tidak mau

mengakui ibunya karena malu dengan keadaan sang ibu yang miskin.

Hati sang ibu sangat hancur. Dengan penuh kesedihan, ia berdoa kepada Tuhan agar
Malin menyadari kesalahannya. Seketika itu juga, badai besar datang dan kapal Malin

hancur. Malin Kundang pun dikutuk menjadi batu.
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Perhatikan gambar di bawa ini :
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Cerita Rakyat Malin Kundang

Bacalah Kutipan Teks di Bawah Ini!

Pada zaman dahulu, di sebuah desa nelayan di pesisir pantai Sumatra Barat,
hiduplah seorang janda miskin bersama anak laki-lakinya yang bernama Malin
Kundang. Mereka hidup sederhana. Sang ibu bekerja keras setiap hari untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka, sementara Malin membantu ibunya sebisanya.

Sejak kecil, Malin dikenal sebagai anak yang rajin dan cerdas. Namun, karena
kondisi ekonomi yang sulit, Malin ingin merantau agar bisa mengubah nasibnya.
Dengan berat hati, ibunya mengizinkan Malin pergi berlayar bersama seorang saudagar
kaya, sambil berpesan agar Malin tidak melupakan ibunya.

Tahun demi tahun berlalu. Malin Kundang berhasil menjadi seorang pedagang
kaya dan menikah dengan seorang wanita cantik dari keluarga terpandang. Sayangnya,
Malin menjadi sombong dan lupa akan asal-usulnya.

Suatu hari, kapal Malin berlabuh di pantai tempat ibunya tinggal. Mendengar
kabar tersebut, sang ibu segera datang untuk menemui anaknya. Dengan penuh harap, ia
memanggil nama Malin. Namun, Malin merasa malu mengakui ibunya yang berpakaian
lusuh di hadapan istrinya. la bahkan mengusir dan menyangkal bahwa wanita itu adalah
ibunya.

Hati sang ibu hancur. Dengan penuh kesedihan, ia berdoa kepada Tuhan agar
Malin menyadari kesalahannya. Tak lama kemudian, badai besar datang menghantam
kapal Malin. Petir menyambar, ombak mengamuk, dan Malin terjatuh ke laut. Seketika
tubuhnya berubah menjadi batu.

Konon, batu tersebut masih dapat dilihat hingga kini di Pantai Air Manis,
Padang. Cerita Malin Kundang menjadi pelajaran bagi semua orang agar selalu berbakti
kepada orang tua dan tidak melupakan asal-usul.



. Soal Pilihan Ganda
Pilinlah jawaban yang paling tepat!

. Tokoh utama dalam cerita Malin Kundang adalah ...

A. Saudagar kaya

B. Ibu Malin

C. Malin Kundang

D. Istri Malin

. Latar tempat utama dalam cerita Malin Kundang adalah ...
A. Pegunungan

B. Istana kerajaan

C. Desa nelayan di pesisir pantai

D. Hutan belantara

Latar waktu dalam cerita Malin Kundang ditunjukkan oleh kalimat ...

A. Pada zaman dahulu

B. Di Pantai Air Manis

C. Bersama ibunya

D. Dengan penuh kesedihan

. Watak Malin Kundang setelah menjadi orang kaya adalah ...
A. Rendah hati dan penyayang

B. Sombong dan durhaka

C. Pemalu dan pendiam

D. Jujur dan sabar

. Watak ibu Malin Kundang dalam cerita adalah ...

A. Pemarah dan keras

B. Serakah dan egois

C. Penyayang dan sabar

D. Licik dan curang

. Konflik utama dalam cerita Malin Kundang terjadi ketika ...
A. Malin ingin merantau

B. Malin menjadi pedagang

C. Malin bertemu ibunya di pantai

D. Malin mengingkari dan mengusir ibunya

. Puncak konflik (klimaks) dalam cerita Malin Kundang adalah saat ...

A. Malin berlayar meninggalkan desa

B. Ibu Malin mendoakan anaknya

C. Kapal Malin dihantam badai

D. Malin menikah dengan wanita kaya

. Amanat yang terkandung dalam cerita Malin Kundang adalah ...
A. Kita harus bekerja keras untuk menjadi kaya

B. Jangan merantau terlalu jauh

C. Jangan melupakan dan durhaka kepada orang tua

D. Hidup di desa lebih baik dari kota

. Tema utama cerita Malin Kundang adalah ...

114
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A. Perjuangan meraih kekayaan
B. Kesetiaan seorang istri
C. Kedurhakaan anak kepada orang tua
D. Kehidupan nelayan di pesisir pantai
10. Akibat dari perbuatan Malin Kundang yang durhaka kepada ibunya adalah ...
A. Malin jatuh miskin
B. Malin diusir oleh istrinya
C. Malin berubah menjadi batu

D. Malin kembali hidup bersama ibunya

Kunci Jawaban:

. Malin Kundang

. Desa nelayan di pesisir pantai

. Pada zaman dahulu

. Sombong dan durhaka

. Penyayang dan sabar

. Malin mengingkari dan mengusir ibunya

. Ibu Malin mendoakan anaknya

. Jangan melupakan dan durhaka kepada orang tua
. Kedurhakaan anak kepada orang tua

. Malin berubah menjadi batu

BOoNoalrwNE
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B. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)
Berdasarkan cerita rakyat Malin Kundang (Unsur Intrinsik)
Level Kognitif C4-C5 (Analisis, Evaluasi)

11. Analisis (C4)
Mengapa Malin Kundang berubah sikap setelah menjadi orang kaya?
Jelaskan hubungan perubahan sikap tersebut dengan masalah yang terjadi
dalam cerita!

12. Analisis (C4)
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Bagaimana perasaan ibu Malin Kundang saat ditolak oleh anaknya?
Jelaskan berdasarkan kejadian dalam cerita!

13. Evaluasi (C5)
Menurut pendapatmu, apakah sikap Malin Kundang kepada ibunya
sudah benar? Jelaskan alasanmu!

14. Evaluasi (C5)
Apakah hukuman yang diterima Malin Kundang sesuai dengan
perbuatannya? Mengapa demikian?

15. Evaluasi (C5)
Apakah hukuman yang diterima Malin Kundang sesuai dengan
perbuatannya?

16. Evaluasi (C5)
Menurut pendapatmu, apakah sikap Malin Kundang kepada ibunya
sudah benar?

17. Evaluasi (C5)
Jika kamu berada di posisi Malin Kundang, sikap apa yang seharusnya
kamu tunjukkan kepada ibumu?

KUNCI JAWABAN

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Malin Kundang berubah sikap karena menjadi sombong setelah kaya. Perubahan
ini menyebabkan ia durhaka kepada ibunya dan memicu konflik utama dalam
cerita.

Ibu Malin merasa sangat sedih, kecewa, dan terluka karena ditolak oleh anaknya
sendiri.

Sikap sombong Malin membuat hubungannya dengan ibunya rusak karena ia
tidak mengakui dan mengusir ibunya.

Doa ibu Malin berperan penting karena menjadi awal terjadinya hukuman yang
menimpa Malin Kundang.

Sikap Malin Kundang tidak benar karena seorang anak harus menghormati dan
berbakti kepada orang tuanya.

Hukuman yang diterima Malin sesuai dengan perbuatannya karena ia telah
durhaka kepada ibunya.

Sikap yang seharusnya ditunjukkan adalah menghormati, mengakui, dan
menyayangi ibu dengan penuh bakti.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

= Menganalisis unsur intrinsik cerita rakyat.

= Mengevaluasi sikap tokoh dalam cerita.
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= Mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif melalui refleksi nilai
moral.
» Aktivitas 1 — Pemahaman Mendalam (Meaningful Learning)
Bacalah kembali cerita Malin Kundang, kemudian jawablah pertanyaan berikut:

= Apa konflik utama dalam cerita Malin Kundang?
= Mengapa konflik tersebut dapat terjadi?

= Bagaimana hubungan konflik dengan watak tokoh utama?
» Aktivitas 2 — Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Diskusikan bersama kelompokmu:
1. Apakah sikap Malin Kundang mencerminkan perilaku yang masih sering
terjadi di kehidupan saat ini?
2. Berikan satu contoh nyata di lingkungan sekitar!

1. Asesmen Penilaiaan

Soal HOTS Cerita Malin Kundang

a. Rubrik Penilaian Kognitif

Skor Kriteria

4 Jawaban sangat lengkap, logis, sesuai

teks, dan menggunakan bahasa sendiri

3 Jawaban cukup lengkap dan sesuai isi
cerita

2 Jawaban kurang lengkap dan kurang
mendalam

1 Jawaban sangat singkat dan tidak sesuai
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Tidak menjawab

b. Rubrik Penilaian Afektif

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Sikap Sangat Terlihat Kurang Tidak terlihat
menghargai terlihat terlihat
Guru
Tanggung jawab | Sangat baik Baik Cukup Kurang
Kejujuran dalam | Sangat jujur | Jujur Kurang jujur Tidak jujur
menjawab
¢. Rubrik Penilaian Psikomotor
Skor Kriteria
4 Menyusun  jawaban/cerita ~ dengan
struktur rapi dan bahasa sangat baik
3 Struktur cukup rapi dan bahasa jelas
2 Struktur kurang rapi

Tidak runtut




2. Rubrik penilaian akhir

119

No Nama siswa Siklus 1
Tes Akhir (post Test)
Jumlah skor | Nilai pertemuan1 | T\TT
perolehan

1. | ACHMAD NAUFAL Z 75 T
ABDILLA

2. | AFRIO FTHARIAN 5 65 TT
ADHESA

3. | AISYAH AZZAHRIA 6 40 TT

4. | ALISHA ADREENA 7 80 T
AGLERRICHO

5. | ANISA NUR ROHMAN 5 50 TT

6. | ARSAKHA SATRIA 4 85 T
VIRENDRA

7. | ARTANABIL AFIFALVI |5 75 T
RIZQANO

8. | BERLIAN PUTRI 7 50 TT
WAHYUDI

9. | CAYLASAKILAH. 3 75 T
SETIAWAN

10. | DIGANTARA HAFIZ 4 75 T
PRATAMA

11. | FAIRUZ AZKAHYUNA |6 75 T

12. | FRANITA AZZAHRA 7 80 T
EKA PUTRI

13 | FIDO YUAN MUFALLAH |5 30 TT

14 | GEMPITA NAURA 6 75 T
ANJUANANDA CALISTA

15 | MALFINO TRISTAN 6 45 TT
ATTHAYA
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16 | MARSEL RAMADAN 85 T
ADHYTYA

17 | MICELLE ORLANDO AL 45 T
MUSIRIF

18 | MOCH AGAM ABDILAH 50 T

19 | MOCH ALDI SAPUTRA 75 T
HABIBI

20 | MUHAMAD AZKA 30 T
ALFARIZI

21 | MUHAMAD ARSENO 50 T
ADHYASTA PRASAJA

22 | MUHAMAD ILHAM AL 85 T
FARIZI

23 | MUHAMAD NURIL 75 T
ANWAR

24 | MUHAMAD RIZKI 50 TT
MUBARAK

25 | NATANIELA ARSI 40 TT
CALISTA

26 | RENATA WAHYU 40 TT
ZHAFIRA

27 | SASKIA ANA SIVA 20 TT

28 | SHAKILA ALESHA 40 T
PUTRI KELWULAN

29 | WILDA TAHLIA 30 TT
AZZAHRA
Jumlah 62.41%
Rata-Rata Hasil Tes 1.810

Belajar Peserta didik

Nilai =Jumlah seluruh siswa x100%= 1.810

jumlah siswa = 29
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- 1.810 X 100%=62,41%
Nilai = s

Lampiran 1. Modul Ajar siklus 11 pertemuan 1 dan 2

INFORMASI UMUM

Satuan Pendidikan : SDN Tunggulwulung 3

Kelas / Fase :3/B

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Topik : Teks Cerita Rakyat ( cerita malin kundang)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit( 1x Pertemuan)

Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami teks sastra berupa cerita rakyat dengan cara
menyimak, membaca, untuk menemukan informasi, menafsirkan makna, serta
merefleksikan nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya, kemudian

menyampaikan kembali secara lisan dan tulis dengan bahasa yang runtut dan
santun.

Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik mampu menemukan unsur intrinsik dari cerita malin
kundang

e Peserta didik mampu Menyampaikan kembali isi cerita secara lisan

Materi Pokok
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1. Memahami isi cerita dan nilai budaya di dalam cerita rakyat
malin kundang.

2. Mengidentifikasi struktur dan unsur intrinsic cerita rakyat malin
kundang.

3. Memahami pesena moral dari cerita malin kundang.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

4. Berakhlak mulia: menghormati dan menyayangi orang tua
5. Bernalar kritis: menganalisis tokoh, peristiwa, dan amanat cerita

6. Mandiri: menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab

Pemahaman Bermakna

Siswa memahami bahwa cerita rakyat adalah bagian dari budaya lokal yang perlu
dilestarikan. Dengan mengetahui cerita malin kundang, siswa dapat lebih mencintai

budaya daerahnya.

Kerangka pembelajaran siklus

Elemen Keterangan

Metode Pembelajaran Literasi visual




123

Praktik Pedagogis

Modelling( Guru memeberikan
contoh membaca  dengan
ekspresi dan Scaffolding (unsur

intrinsic)

Lingkungan Pembelajaran

(Joyful  Learning)  Tempat
duduk melingkar agar siswa

fokus mendengar cerita.

Kemitraan Pembelajaran

Diskusi ~ berpasangan  untuk
menemukan unsur intrinsik dari

teks cerita malin kundang .

Pemanfaatan Digital

Pemutaran audio singkat

(opsional).
Langkah-langkah pembelajaran (2 JP)
Tahap Sintak Pilar DL & Deskripsi Kegiatan (Detail Alokas
PBL/Kegiata Prinsip dan Terperinci) i
n Utama Belajar Waktu
Pendahulua Orientasi & Joyful 1. Guru menyapasiswa 10
n Motivasi Learning dengan ramah. menit

2. Guru menunjukkan

teks cerita rakyat.
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3. Guru bertanya:
“Siapa yang tahu
cerita malin

kundang?”

Apersepsi & Meaningfu Guru menyampaikan bahwa
Stimulasi | Learning mereka akan mendengarkan

cerita rakyat malin kundang.

https://youtu.be/IQW64q5-
INE?si=KpoXDCuYKOgGVg
it

Penyampaian Guru menjelaskan bahwa hari
TP ini siswa akan mencari
informasi dasar: dari unsur

teks cerita rakyat.

Inti Teks Cerita Memaham 1. Guru membacakan 40
rakyat i + cerita malin kundang. ~ menit
Meaningfu 2. Siswa mendengarkan
| Learning sambil

memperhatikan
gambar/tampilan

visual.

https://youtu.be/IQW64095-
INE?si=KpoXDCuYKOgGVqg
it

Diskusi Pertanyaa e Tema dari cerita

Sederhana n Dasar malin kundang?



https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
https://youtu.be/IQW64q5-lNE?si=KpoXDCuYKOgGVqit
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Berpasanga e  Toko utama dari
n cerita malin kundang?
e Apa alur dari cerita diatas
?
e Bagamiman hal itu bisa
terjadi?
e Apa pesan dari cerita
malin kundang.
Siswa berdiskusi berpasangan
untuk mengisi lembar kerja
yang di bagikan oleh guru.
Guru Scaffolding e Sikap Malin Kundang
memandu Guru kepada ibunya
dengan termasuk sikap baik
pertanyaan atau tidak? Mengapa?

e Siapa tokoh yang
paling sering muncul
dalam cerita?

e Cerita dimulai dari
peristiwa apa?

e Bagaimana
seharusnya sikap kita
kepada orang tua?

Presentasi Menguji e 2-3pasang siswa
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Sederhana Hasil

menyampaikan hasil
temuan mereka.

e  Guru memberikan
penguatan jawaban

benar.

Evaluasi
Pengalaman
&

Generalisasi

Guru dan siswa memberikan
apresiasi (misal: tepuk tangan
bintang) dan umpan balik
konstruktif.

Penutup

Refleksi

Refleksi Berpasangan:

Siswa mengisi lembar refleksi

sederhana:

e Hal baru apa yang
saya pelajari dari
cerita Malin
Kundang?

e Sikap apa dari tokoh
Malin Kundang yang
tidak boleh kita tiru?

e Pesan moral apa yang
dapat saya ambil dari

cerita tersebut?

Tindak
Lanjut

Guru  menyimpulkan nilai
moral cerita dan memberi

penghargaan verbal.
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ASESSMEN PENILAIAN) SIKLUS Il (DATA INTERVENSI)

Tujuan Pembelajaran Jenis Asesmen Bentuk Indikator  Penilaian
yang Diukur Instrumen (Data PTK)
TP 1: Tes Tertulis & Lembar soal Hasil Identifikasi
Mengidentifikasi Tes Lisan tanya jawab Informasi (Tes
informasi dasar singkat Tertulis)
(unsur Intrinsik) dari 1. Tema
teks “Malin Siswa mampu
kundang” menyebutkan  tema
cerita Malin Kundang
dengan tepat.
Skor: 2

2.  Tokoh atau
Penokohan
Siswa mampu
menyebutkan
minimal dua tokoh
utama beserta sifat

tokohnya dalam
cerita Malin
Kundang.

Skor: 2
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3. Latar (Tempat)
Siswa mampu
menyebutkan  latar
tempat utama
terjadinya peristiwa
dalam cerita Malin
Kundang.

Skor: 2

Tes lisan —

pemahaman Awal

3. Menjawab I
pertanyaan
sederhana
tentang alur
(skor 1)

4. Menjawab
nilai moral

secara singkat

(skor 1)
Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa
HARISTI FADHILAH, S.Pd MARIA FELANIA DAWUL

NIP.199812042025212008 NIM 2022720036
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Kepala Sekolah SDN Tunggulwulung
3

IWAN ROLYANTO, S.Pd
NIP. 197110261998071001




A &
{ TEKS CERITA RAKYAT: MALIN . =

o KUNDANG y .\

1.Pengertian Teks Cerita Rakyat
Teks cerita rakyat adalah teks sastra yang berisi cerita yang berkembang dan diwariskan secara turun-temurun di
masyarakat. Cerita rakyat mencerminkan budaya, adat istiadat, serta nilai-nilai kehidupan suatu daerah. Cerita
rakyat biasanya bersifat khayalan, namun mengandung pesan moral yang penting untuk pembentukan karakter.

2. Ciri-Ciri Teks Cerita Rakyat 2. Struktur Teks Cerita Rakyat

Orientasi: pengenalan tokoh, latar, dan
situasi awal cerita.

Komplikasi: munculnya masalah atau
konflik dalam cerita.

* Disampaikan secara turun-temurun
dari generasi ke generasi.
+ Berkembang di masyarakat dan

tidak diketahui pengarangnya. « Klimaks: puncak konflik yang
* Mengandung nilai moral, sosial, menentukan nasib tokoh.
d daya. ¢ Resolusi: penyelesaian masalah atau
akhir cerita.

~* Bersifat khayalan atau imajinatif.
énggunakan bahasa yang
erhana dan mudah dipahami.

Unsur Kebahasaan Teks Cerita

Rakyat ‘
" 4

* Penggunaan kata kerja tindakan (merantau, berlayar, berdoa).

* Penggunaan kata keterangan waktu (pada zaman dahulu, suatu hari). ’

« Kalimat naratif yang menceritakan peristiwa secara runtut.
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Teks Cerita Rakyat : Malin Kundang

Pada zaman dahulu, hiduplah seorang janda miskin bersama anak laki-lakinya yang
bernama Malin Kundang di sebuah desa nelayan di Sumatra Barat. Sang ibu bekerja
keras demi membesarkan Malin dengan penuh kasih sayang.

Ketika beranjak dewasa, Malin memutuskan untuk merantau demi mengubah nasibnya.
Dengan tekad kuat, ia berlayar bersama seorang saudagar. Bertahun-tahun kemudian,

Malin berhasil menjadi orang kaya dan menikahi seorang perempuan bangsawan.

Suatu hari, kapal Malin berlabuh di kampung halamannya. Sang ibu yang mendengar
kabar itu segera menemui Malin dengan penuh harap. Namun, Malin tidak mau

mengakui ibunya karena malu dengan keadaan sang ibu yang miskin.

Hati sang ibu sangat hancur. Dengan penuh kesedihan, ia berdoa kepada Tuhan agar
Malin menyadari kesalahannya. Seketika itu juga, badai besar datang dan kapal Malin

hancur. Malin Kundang pun dikutuk menjadi batu.
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A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Cerita Malin Kundang berasal dari daerah ...
A. Jawa Barat
B. Sumatra Barat
C. Kalimantan
D. Sulawesi



. Tokoh yang paling berperan dalam membesarkan Malin Kundang adalah ...

A. Ayahnya

B. Nakhoda kapal

C. lbunya

D. Saudagar

. Malin memutuskan merantau karena ingin ...
A. Bermain

B. Menghindari ibunya

C. Mengubah nasib menjadi lebih baik

D. Mencari teman

. Watak Malin Kundang sebelum merantau adalah ...
A. Sombong

B. Penurut dan rajin

C. Pemalas

D. Pemarah

. Latar tempat ketika Malin kecil tinggal bersama ibunya adalah ...
A. Pegunungan

B. Perkotaan

C. Tepi pantai

D. Persawahan

Setelah dewasa, Malin bekerja sebagai ...

A. Petani

B. Pedagang sukses

C. Nelayan kecil

D. Guru

. Konflik mulai muncul ketika ...

A. Malin kecil bermain

B. Malin berlayar

C. Malin kembali ke kampung halaman

D. Ibu Malin sakit

Sikap Malin saat bertemu ibunya setelah kaya adalah ...
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A. Memeluk ibunya

B. Memberi hadiah

C. Tidak mengakui ibunya

D. Mengajak ibunya ikut berlayar

Perasaan ibu Malin saat diperlakukan kasar adalah ...
A. Senang

B. Biasa saja

C. Kecewa dan sedih

D. Bangga

Tindakan ibu Malin setelah diusir anaknya adalah ...
A. Pergi meninggalkan desa

B. Mengadu kepada tetangga

C. Berdoa memohon keadilan kepada Tuhan

D. Membalas dendam

Kutukan ibu Malin mengakibatkan ...

A. Kapal tenggelam

B. Malin sakit

C. Malin berubah menjadi batu

D. Malin kehilangan harta

Peristiwa perubahan Malin menjadi batu termasuk bagian ...
A. Orientasi

B. Konflik

C. Klimaks/penyelesaian

D. Pengenalan tokoh

Tema utama cerita Malin Kundang adalah ...

A. Persahabatan

B. Petualangan

C. Kedurhakaan anak

D. Perdagangan

Amanat yang dapat dipetik dari cerita tersebut adalah ...
A. Kejar kekayaan setinggi mungkin



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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B. Jangan melupakan asal-usul dan orang tua

C. Hidup sendiri lebih baik

D. Merantau selalu gagal

Sudut pandang penceritaan menggunakan ...

A. Orang pertama

B. Orang kedua

C. Orang ketiga

D. Campuran

Latar waktu cerita menggambarkan kejadian pada masa ...
A. Modern

B. Kolonial

C. Lampau

D. Masa depan

Nilai moral yang menonjol dalam cerita adalah ...

A. Kerja sama

B. Kejujuran

C. Hormat kepada orang tua

D. Keberanian

Watak ibu Malin dapat digambarkan sebagai sosok yang ...
A. Egois

B. Penyayang dan sabar

C. Pemarah

D. Sombong

Jika Malin bersikap rendah hati, akhir cerita kemungkinan akan ...
A. Tetap dikutuk

B. Lebih bahagia

C. Tetap menjadi batu

D. Tidak berubah

Pesan yang paling relevan dengan kehidupan sehari-hari dari cerita tersebut
adalah ...

A. Jangan bekerja keras
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B. Banggalah pada kekayaan
C. Hargai jasa orang tua

D. Hindari perantauan

Kunci Jawaban
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. Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Soal uraian
Soal Uraian Level Kognitif C4—C5 (Analisis & Evaluasi)
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(C4 — Analisis)

Analisislah hubungan antara kondisi kemiskinan Malin Kundang dengan
perubahan sikapnya setelah menjadi kaya! Mengapa keberhasilan justru
membuatnya durhaka?

(C4 — Analisis)

Bandingkan sikap Malin Kundang sebelum merantau dan setelah sukses.
Apa perbedaan karakter yang paling terlihat? Jelaskan dengan bukti
peristiwa dalam cerital

(C4 — Analisis)

Uraikan sebab-akibat dari peristiwa penolakan Malin terhadap ibunya
hingga terjadinya kutukan. Bagaimana rangkaian peristiwa tersebut
membentuk akhir cerita?

(C5 — Evaluasi)

Menurut pendapatmu, apakah tindakan ibu yang mengutuk Malin sudah
tepat? Berikan alasan logis untuk mendukung jawabanmu!

(C5 — Evaluasi)

Nilailah relevansi pesan moral cerita Malin Kundang dengan kehidupan
remaja saat ini. Apakah pesan tersebut masih penting? Jelaskan pendapatmu

dengan contoh!

e Kunci Jawaban Soal Uraian

1. Kemiskinan membuat Malin ingin merantau untuk mengubah
nasib. Namun setelah sukses, ia merasa malu dengan masa
lalunya yang miskin. Keberhasilan membuatnya sombong dan
lupa diri sehingga ia menolak ibunya. Jadi, perubahan ekonomi
memengaruhi perubahan sikap dan moralnya.

2. Sebelum merantau, Malin digambarkan sebagai anak yang patuh,

sayang ibu, dan sederhana. Setelah sukses, ia menjadi sombong,
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angkuh, dan tidak mengakui ibunya. Buktinya, ia mengusir
ibunya di depan istrinya dan para awak kapal.

3. Penolakan Malin membuat ibunya sangat sedih dan kecewa.
Karena merasa sakit hati, ibu berdoa dan mengutuk Malin.
Kutukan itu menyebabkan badai datang dan Malin berubah
menjadi batu. Rangkaian sebab—akibat ini menjadi puncak
konflik sekaligus akhir cerita.

4. (Jawaban dapat bervariasi)

Contoh: Tindakan ibu dapat dipahami karena ia sangat terluka,
tetapi mengutuk bukanlah solusi terbaik. Seharusnya ibu tetap
memaafkan. Namun dalam cerita rakyat, kutukan digunakan
sebagai pelajaran moral agar anak tidak durhaka.

5. Pesan moral cerita masih sangat penting karena remaja masa Kini
juga harus menghormati orang tua. Contohnya, tidak membantah,
membantu pekerjaan rumah, dan tidak malu dengan keadaan
keluarga. Cerita ini mengingatkan agar kita tetap rendah hati dan
berbakti.

C. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

a. Peserta didik mampu menemukan unsur intrinsik dari cerita malin
kundang
b. Peserta didik mampu Menyampaikan kembali isi cerita secara lisan atau

tertulis dengan bahasa sendiri.
Petunjuk Kerja

1. Bacalah kembali cerita Malin Kundang dengan saksama.
2. Diskusikan jawaban bersama anggota kelompok.

3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar jawaban.
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4. Presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.

Kegiatan 1- Menemukan Unsur Intrinsik Cerita

Lengkapilah tabel berikut!

Z
o

Unsur Intrinsik

Hasil Temuan Kelompok

Tema

Tokoh utama

Tokoh tambahan

Watak Malin Kundang

Watak Ibu Malin

Latar tempat

Latar waktu

Latar suasana

©f O N @ O &~ W N

Amanat/Pesan moral

KEGIATAN 2- Menceritakan Kembali (Bahasa Sendiri)

Tugas Kelompok

Ceritakan kembali kisah Malin Kundang dengan bahasa kalian sendiri!

Tuliskan ringkasan cerita di bawah ini:




1. Asesmen penilaian
Soal HOTS Cerita Malin Kundang
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a. Rubrik Penilaian Kognitif
Skor Kriteria
4 Jawaban sangat lengkap, logis, sesuali
teks, dan menggunakan bahasa sendiri
3 Jawaban cukup lengkap dan sesuai isi
cerita
2 Jawaban kurang lengkap dan kurang
mendalam
1 Jawaban sangat singkat dan tidak sesuai
0 Tidak menjawab
b. Rubrik Penilaian Afektif
Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Sikap Sangat Terlihat Kurang Tidak terlihat
menghargai terlihat terlihat
orang tua
Tanggung jawab | Sangat baik Baik Cukup Kurang
Kejujuran dalam | Sangat jujur | Jujur Kurang jujur Tidak jujur
menjawab
C. Rubrik Penilaian Psikomotor
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Skor Kriteria

4 Menyusun  jawaban/cerita ~ dengan
struktur rapi dan bahasa sangat baik

3 Struktur cukup rapi dan bahasa jelas

2 Struktur kurang rapi

1 Tidak runtut

2. Rubrik penilaian akhir

No Nama siswa Siklus 1
Tes Akhir (post Test)
Jumlah skor | Nilai pertemuan1 | T\TT
perolehan

1. | ACHMAD NAUFAL 6 85 T
ABDILLA

2. | AFRIO FTHARIAN 7 85 T
ADHESA

3. | AISYAH AZZAHRIA 6 60 T

4. | ALISHA ADREENA 7 95 T
AGLERRICHO

5. | ANISA NUR ROHMAN 6 85 T

6. | ARSAKHA SATRIA 7 65 TT
VIRENDRA

7. | ARTANABIL AFIFALVI | 6 95 T
RIZQANO

8. | BERLIAN PUTRI 5 80 T
WAHYUDI

9. | CAYLASAKILAH. 4 75 T
SETIAWAN

10. | DIGANTARA HAFIZ 6 85 T
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PRATAMA

11. | FAIRUZ AZKA HYUNA 85 T

12. | FRANITA AZZAHRA 85 T
EKA PUTRI

13 | FIDO YUAN MUFALLAH 95 =

14 | GEMPITANAURA 90 =
ANJUANANDA CALISTA

15 | MALFINO TRISTAN 80 =
ATTHAYA

16 | MARSEL RAMADAN 85 =
ADHYTYA

17 | MICELLE ORLANDO AL 80 =
MUSIRIF

18 | MOCH AGAM ABDILAH 85 T

19 | MOCH ALDI SAPUTRA 80 T
HABIBI

20 | MUHAMAD AZKA 90 -
ALFARIZI

21 | MUHAMAD ARSENO 9 T
ADHYASTA PRASAJA

22 | MUHAMAD ILHAM AL 85 T
FARIZI

23 | MUHAMAD NURIL 9 T
ANWAR

24 | MUHAMAD RIZKI 90 T
MUBARAK

25 | NATANIELA ARSI 75 T
CALISTA

26 | RENATA WAHYU 65 T
ZHAFIRA

27 | SASKIA ANA SIVA 85 T

28 | SHAKILA ALESHA 36 T
PUTRI KELWULAN

29 | WILDA TAHLIA 65 T

AZZAHRA
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Jumlah 81,72%

Rata-Rata Hasil Tes 2.370
Belajar Peserta didik

N= jumlah siswa

Nilai=Jumlah seluruh siswa x100%= 2.370

2.370 X 100%=81,72%
29

Nilai =
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Lampiran 6 APKG ( Lembat Penilaian Siklus 11
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Mengajar siklus I
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Lampiran 8 Lembar Penilaian Mengajar Siklus 11
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encourages participation, supports collaboration, strengthens
motivation, and fosters critical thinking skills, enabling learners to
interpret information accurately and build lasting understanding
across diverse classroom contexts and daily reading activities for

sustained academic growth and confidence development.
Keywords: Visual Literacy, Reading Comprehension, Folktale Text, Classroom

Action Research, Elementary Education.



PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran
penting dalam membangun kemampuan
literasi sebagai fondasi pembelajaran
sepanjang hayat (Damayanti 2025). Literasi
membaca menjadi keterampilan dasar yang
harus dikuasai siswa sejak jenjang sekolah
dasar karena kemampuan tersebut
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
dalam memahami berbagai informasi dan
mengembangkan  pengetahuan  pada
jenjang pendidikan selanjutnya (Nandini
and Rozhana 2025). Pendidikan pada
hakikatnya merupakan proses sadar dan
terencana untuk mengembangkan potensi
peserta didik melalui pengalaman belajar
yang bermakna sehingga mereka mampu
berpikir  kritis, kreatif, dan reflektif
(Sugiharto, Rozhana, and Iten 2022). Oleh
karena itu, penguatan kemampuan
membaca menjadi salah satu fokus utama
dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Sejalan dengan hal tersebut,
Kurikulum Merdeka yang dikembangkan
oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi
menempatkan literasi membaca sebagai
kompetensi dasar yang harus terintegrasi
dalam seluruh mata pelajaran (Ullia, syifa
.Amira, Rizka, Astuti 2026). Integrasi
literasi ~membaca  bertujuan  untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya
mampu membaca secara mekanis, tetapi
juga mampu memahami, menafsirkan,
serta mengaitkan informasi yang diperoleh
dengan konteks kehidupan sehari-hari (Ari
2024). Dengan demikian, kemampuan
pemahaman membaca menjadi salah satu
indikator penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran.

Namun demikian, berbagai laporan
internasional menunjukkan bahwa
kemampuan literasi membaca siswa
Indonesia masih tergolong rendah. Hasil
Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor membaca siswa
Indonesia hanya mencapai 359 poin, yang
berada di bawah rata-rata internasional
(Kaize 2023). Kondisi ini menunjukkan
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bahwa masih terdapat permasalahan dalam
pembelajaran  literasi di  Indonesia.
Penurunan  capaian  tersebut  juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
dampak learning loss pascapandemi,
kurangnya variasi strategi pembelajaran,
serta keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar
(Alfaruqi 2025).

Menurut (Lestari 2025) Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar, kemampuan memahami teks
naratif seperti cerita rakyat memiliki peran
yang sangat penting. Cerita rakyat tidak
hanya berfungsi sebagai bahan bacaan,
tetapi juga sebagai media pembelajaran
yang mengandung nilai moral, kearifan
lokal, serta identitas budaya masyarakat.
(Sayogie 2022) menjelaskan bahwa teks
naratif mampu mengembangkan literasi
budaya sekaligus melatih kemampuan
berpikir kritis siswa melalui proses
memahami alur cerita, karakter tokoh,
konflik, serta pesan moral yang terkandung
di dalamnya. Oleh karena itu, pembelajaran
cerita ~ rakyat = seharusnya = mampu
membantu siswa memahami isi teks secara
mendalam sekaligus menanamkan nilai-
nilai karakter.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di kelas III SDN
Tunggulwulung 3, ditemukan bahwa
kemampuan pemahaman membaca siswa
pada materi cerita rakyat masih tergolong
rendah. Dari 29 siswa yang mengikuti
pembelajaran, sebanyak 58,62% siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah. Selain itu, siswa juga mengalami
beberapa kesulitan dalam memahami isi
cerita, seperti kesulitan mengidentifikasi
tokoh utama dan tokoh tambahan,
menentukan alur cerita secara runtut,
memahami latar peristiwa, serta menarik
pesan moral dari cerita yang dibaca.
Sebagian siswa juga masih membaca secara
terbata-bata dan  cenderung  hanya
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menghafal isi teks tanpa memahami makna
yang terkandung di dalamnya.

Menurut peneliti (Monalisa and
Suntari 2024) rendahnya pemahaman
membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor dalam proses pembelajaran. Salah
satu faktor adalah pembelajaran yang
masih cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan
membaca maupun diskusi. (Primasari and
Hidayat 2022) Selain keterbatasan strategi
dan media pembelajaran hal juga
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami isi bacaan secara lebih
mendalam. Menurut (Bela and Disurya
2022) Penggunaan media pembelajaran
yang masih terbatas pada teks tertulis
tanpa dukungan media visual membuat
siswa sulit memahami isi cerita secara
konkret, padahal karakteristik siswa
sekolah dasar cenderung lebih mudah
memahami informasi melalui gambar dan
visual.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wianto and Firdaus
2025) dalam Journal of Classroom Action
Research yang menyatakan bahwa kesulitan
siswa dalam memahami bacaan juga
dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan
siswa dalam aktivitas pembelajaran serta
terbatasnya strategi pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengembangkan
kemampuan  membaca pemahaman.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran yang
interaktif dapat meningkatkan pemahaman
membaca siswa karena siswa terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar. Misalnya,
penerapan metode Snowball Throwing
terbukti mampu meningkatkan
pemahaman membaca dan minat belajar
siswa melalui aktivitas diskusi dan kerja
kelompok yang mendorong  siswa
memahami isi teks secara lebih mendalam.

Selain itu, (Pratiwi, Makki 2024)
menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam
memahami isi bacaan sering disebabkan
oleh rendahnya kemampuan literasi dasar
serta kurangnya latithan membaca yang
bermakna dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, guru perlu menerapkan strategi

pembelajaran literasi yang lebih variatif
agar siswa dapat memahami isi teks
dengan lebih baik. Hasil penelitian lain
dalam bidang literasi membaca juga
menunjukkan bahwa analisis kemampuan
literasi membaca siswa sangat penting
untuk mengetahui tingkat kemampuan
membaca serta menentukan strategi
pembelajaran yang tepat guna
meningkatkan pemahaman membaca siswa
di sekolah dasar.

Hasil penelitian lain seperti
(Lestari, Zain, and Saputra 2024) dalam
bidang literasi membaca juga menunjukkan
bahwa analisis kemampuan literasi
membaca siswa sangat penting untuk
mengetahui tingkat kemampuan membaca
serta menentukan strategi pembelajaran
yang tepat guna meningkatkan
pemahaman membaca siswa di sekolah
dasar.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penerapan literasi visual
dalam pembelajaran membaca. Literasi
visual merupakan kemampuan seseorang
untuk memahami, menafsirkan, dan
mengkomunikasikan  informasi melalui
representasi visual seperti gambar, ilustrasi,
simbol, dan grafik (Kosilah 2022). Dalam
pembelajaran membaca, literasi visual
membantu siswa menghubungkan
informasi tekstual dengan representasi
visual sehingga pemahaman terhadap isi
bacaan menjadi lebih mudah dan
bermakna. (Nandini and Rozhana 2025)
juga menjelaskan bahwa penggunaan
media ilustratif dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami isi bacaan
secara lebih cepat serta meningkatkan daya
ingat terhadap informasi yang diperoleh.

Selain itu, penerapan strategi
literasi visual juga dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif dan
interaktif. Penelitian (Royhan, Annisa D,
Damiri A, Wahyuningsi 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media
gambar dalam pembelajaran membaca
dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa hingga 35%. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (MaduJediut, and
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Purnami 2025) juga menemukan bahwa
penggunaan visualisasi dalam
pembelajaran membaca mampu
meningkatkan ~ kemampuan inferensial
siswa  sebesar = 25-30%.  Hasil-hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan unsur visual memiliki potensi
besar dalam meningkatkan pemahaman
membaca siswa sekolah dasar.

Meskipun  demikian, sebagian
besar  penelitian sebelumnya masih
berfokus pada penggunaan media visual
secara umum  dalam  pembelajaran
membaca  (Fatimah, Atimah, Maryani
2018). Penelitian yang secara khusus
mengkaji penerapan literasi visual pada
pembelajaran teks cerita rakyat yang sarat
nilai budaya masih relatif terbatas (Jannah
& Attalina, Nichla Syailin Choirin 2025).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
secara khusus mengkaji penerapan metode
literasi visual dalam pembelajaran cerita
rakyat untuk meningkatkan pemahaman
membaca siswa sekolah dasar.

Berdasarkan = uraian  tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menerapkan
metode literasi visual dalam pembelajaran
membaca teks cerita rakyat pada siswa
kelas Il sekolah  dasar.  Melalui
penggunaan ilustrasi, gambar, dan
representasi visual, siswa diharapkan
mampu memahami isi cerita secara lebih
konkret, aktif, dan bermakna. Penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan tujuan memperbaiki
praktik pembelajaran serta meningkatkan
pemahaman membaca siswa secara
sistematis dan berkelanjutan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah peningkatan
pemahaman membaca teks cerita
rakyat setelah diterapkan metode
literasi visual pada siswa kelas 111
SDN Tunggulwulung 3?

2. Bagaimanakah peningkatan
keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran membaca cerita
rakyat melalui metode literasi
visual?

Tujuan Penelitian

1. Meningkatkan pemahaman
membaca teks cerita rakyat melalui
penerapan metode literasi visual
pada siswa kelas III SDN
Tunggulwulung 3.

2. Meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran
membaca cerita rakyat melalui
metode literasi visual.

METODE

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran secara
langsung  di  kelas, = meningkatkan
profesionalisme guru, serta meningkatkan
hasil belajar siswa melalui tindakan yang
direncanakan dan direfleksikan secara
sistematis. Menurut Suyadi (2015), PTK
merupakan suatu bentuk penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
melalui tindakan tertentu yang dirancang
untuk memperbaiki praktik pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru
kelas serta satu orang rekan sejawat sebagai
observer. Kolaborasi ini dilakukan untuk
memperoleh data yang lebih objektif
melalui kegiatan observasi dan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung.

Model PTK vyang digunakan
mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart (1990) yang terdiri atas empat
tahapan utama, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi  (observing), dan  refleksi
(reflecting). Model ini dipilih karena
memberikan kerangka kerja yang sistematis
dalam memperbaiki proses pembelajaran
melalui siklus tindakan yang berulang
hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal (Akbar, 2020).

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas
empat tahap utama tersebut. Apabila pada
siklus pertama belum mencapai indikator
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keberhasilan yang telah ditetapkan, maka
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SDN Tunggulwulung 3
Malang, pada kelas III semester II tahun
ajaran 2025-2026. Sekolah ini beralamat di
JI. Arumba No. Tunggulwulung,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang,
Jawa Timur 65143. Pemilihan sekolah ini
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan literasi siswa kelas III
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari kemampuan siswa dalam
membaca,menulis, serta memahami isi teks
yang belum mencapai standar yang
diharapkan. Berdasrkan hasil tes awal
sederhana dan wawancara dengan guru
kelas, diperoleh informasi bahwa rata-rata
kemampuan literasi siswa berada pada
kisaran 40-55%. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih  mengalami  kesulitan  dalam
memahami isi bacaan secara menyeluruh.

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas I SDN
Tunggulwulung 3 Malang yang berjumlah
29 siswa, yang terdiri dari 16 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Siswa pada kelas
ini memiliki kemampuan membaca yang
beragam, dan sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan, khususnya pada materi teks cerita
rakyat seperti mengidentifikasi tokoh, alur
cerita, latar, serta pesan moral yang
terkandung dalam cerita.

Berdasarkan kondisi tersebut, SDN
Tunggulwulung 3 Malang dipilih sebagai
lokasi penelitian karena dianggap tepat
untuk melaksanakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan
proses pembelajaran. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat diterapkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa,
khususnya dalam pemahaman membaca
teks cerita rakyat.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mengikuti
tahapan dalam model PTK Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua
siklus sebagai berikut:

1. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini
mengikuti tahapan dalam model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dikemukakan oleh Kemmis
dan McTaggart, yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi yang dilakukan secara
berulang hingga tujuan
pembelajaran  tercapai. = Tahap
perencanaan merupakan tahap
awal dalam penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk
menyusun rancangan tindakan
yang akan dilaksanakan dalam
proses pembelajaran.

Pada tahap ini, peneliti
bekerja sama dengan guru mitra
untuk merancang kegiatan
pembelajaran  secara sistematis.
Kegiatan yang dilakukan meliputi
penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan metode literasi visual,
menyiapkan media pembelajaran
berupa gambar atau ilustrasi yang
berkaitan dengan teks cerita rakyat,
serta menyusun lembar observasi
aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, peneliti juga menyusun
instrumen tes pemahaman
membaca yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa
setelah pembelajaran dilaksanakan.
Pada tahap ini juga ditentukan
indikator keberhasilan tindakan
yang akan digunakan sebagai
acuan dalam mengevaluasi
keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran yang dilaksanakan
dalam setiap siklus penelitian.
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Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tahap pelaksanaan
tindakan merupakan
implementasi dari rencana yang
telah disusun sebelumnya. Pada
tahap ini guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran
membaca teks cerita rakyat
dengan menggunakan metode
literasi visual. Kegiatan
pembelajaran meliputi: Guru
menyajikan teks cerita rakyat
yang dilengkapi dengan gambar
atau ilustrasi visual. Siswa
mengamati gambar dan
menghubungkannya dengan isi
teks cerita. Siswa berdiskusi
dalam kelompok untuk
mengidentifikasi tokoh, alur
cerita, latar, dan pesan moral
dari cerita rakyat yang dibaca.
Siswa menyampaikan hasil
diskusi secara lisan maupun
tertulis. Guru memberikan
penguatan  dan  Klarifikasi
terhadap hasil diskusi siswa.

Observasi (Observing)

Tahap observasi
dilakukan secara bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan
dalam proses pembelajaran.
Observasi  bertujuan  untuk
memperoleh data mengenai
aktivitas guru dan siswa selama
kegiatan pembelajaran
berlangsung. Menurut Suyadi
(2015), observasi merupakan
kegiatan  pengamatan yang
dilakukan secara sistematis
untuk mengetahui sejauh mana
tindakan yang diberikan dapat
mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Pada tahap ini, observer
menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan pada tahap
perencanaan untuk mencatat
berbagai aktivitas yang terjadi
selama proses pembelajaran.

Aspek yang diamati meliputi
aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran, keaktifan siswa
dalam membaca dan berdiskusi,
respons siswa terhadap
penggunaan media visual dalam
memahami teks cerita rakyat,
serta berbagai kendala yang
muncul selama proses
pembelajaran berlangsung.
Selain  itu, peneliti juga
melakukan dokumentasi dan
pencatatan terhadap berbagai
peristiwa penting yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran
sebagai data pendukung dalam
penelitian. Data hasil observasi
tersebut selanjutnya digunakan
sebagai bahan analisis untuk
mengetahui efektivitas tindakan
yang telah dilakukan serta
sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya.

Refleksi (Reflecting)

Tahap refleksi merupakan
tahap evaluasi terhadap tindakan
yang telah dilaksanakan pada
proses pembelajaran. Pada tahap
ini peneliti bersama guru mitra
melakukan analisis terhadap hasil
observasi serta hasil tes belajar
siswa untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan. Kegiatan  refleksi
bertujuan untuk menilai efektivitas
metode literasi  visual yang
diterapkan dalam pembelajaran
membaca teks cerita rakyat.
Melalui kegiatan ini, peneliti dapat
mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari tindakan yang
telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Selain itu, refleksi juga
digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai kendala yang muncul
selama kegiatan pembelajaran, baik
yang berkaitan dengan aktivitas
guru, keaktifan siswa, maupun
penggunaan media pembelajaran.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut,
peneliti dan guru mitra kemudian
langkah-langkah
perbaikan yang perlu dilakukan
pada siklus berikutnya agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.
keberhasilan
belum
tercapai pada siklus pertama, maka
akan dilakukan perbaikan tindakan

menentukan

Apabila  indikator
yang telah ditetapkan

dan dilanjutkan pada
berikutnya hingga

optimal.

’ §xklusI ! | | Pelaksanaan: ]

L=

tujuan
penelitian dapat tercapai secara

| Refleksi | l §ild“5 11 | | Perencanaan

h Observasi | g

Bagan 1. siklus PTK

Instrumen Penelitian

Instrumen  yang
penelitian ini meliputi:

digunakan

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

mengamati
kemampuan guru dalam mengelola
menggunakan

Digunakan  untuk

pembelajaran
metode literasi visual.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
mengamati
proses

Digunakan  untuk
keaktifan siswa
pembelajaran.

3. Tes Pemahaman Membaca
Digunakan  untuk
kemampuan siswa
memahami teks cerita rakyat.

selama

Tabel. 2 Lembar Observasi Aktivitas Guru

dalam

mengukur
dalam

NO  Aspek Indikator Deskripsi Skor
Penilaia Utama (1-4)
n
1. Kegiata  Salam, doa, Guru
n motivasi, membuka
Pendah  penyampai pembelajaran
uluan an tujuan secara tertib
pembelajar  dan
an mempersiapka
n siswa untuk
belajar
2 Penguas Penguasaa  Guru
aan n konsep, menjelaskan
Materi penjelasan  materi secara
jelas, sistematis dan
contoh mudah
relevan dipahami
siswa
3 Penerap Penerapan  Guru
an pendekatan menggunakan
Metode model strategi
Pembela bervariasi, = pembelajaran
jaran pembelajar  yang
an aktif mendorong
keaktifan dan
berpikir kritis
4. Pengelol Pengaturan Guru
aan kelas, menciptakan
Kelas kedisiplina  suasana kelas
n  siswa, yang kondusif
respons dan teratur
terhadap
perilaku
5. Penggu Media Media
naan menarik, pembelajaran
Media sumber digunakan
belajar secara efektif
relevan, untuk
membantu  mendukung
pemahama pemahaman
n siswa
6. Bertany  Pertanyaan Guru
a dan menantang, memberikan
Umpan  kesempata  pertanyaan
Balik n dan tanggapan
menjawab,  yang
umpan memotivasi
balik siswa
7. Membi  Kerja Guru
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mbing kelompok, = membimbing sungguh
Diskusi  bimbingan siswa 4. Keaktifan Siswa Siswa
diskusi, berdiskusi dan dalam berpartisi menyampaik
penarikan ~ menemukan Diskusi pasi an pendapat
kesimpulan konsep Kelompok  dalam dan bekerja
pembelajaran diskusi sama dengan
8. Penilaia  Penilaian Guru kelompok anggota
n proses dan melakukan kelompok
Pembela hasil, penilaian 5. Kemampua Siswa Siswa
jaran umpan secara objektif n menemuk mampu
balik dan memberi Mengidenti an tokoh, memahami
tindak lanjut fikasi alur, latar, isi cerita
9. Kegiata  Refleksi, Guru menutup Unsur dan pesan melalui
n kesimpulan pembelajaran Cerita moral diskusi
Penutup , tindak dengan 6. Menyampa Siswa Siswa berani
lanjut rangkuman ikan Hasil ~ mempres menyampaik
dan refleksi Diskusi entasikan  an hasil kerja
hasil kelompok
Keterangan: diskusi secara
Skor 1: Sangat Kurang; Skor 2: lisan/tulisan
; 7. Respons Siswa Siswa
Kggrincigs ot Poik;’ Jir LoSanegh terhidap menunjuk terlihat aktif,
Baik Pembelajar ~kan minat bertanya,
an dan atau
antusiasm menanggapi
Tabel. 3 Lembar Observasi Aktivitas e pembelajaran
Siswa 8. Kerja Sama  Siswa Siswa saling
No Aspek Indikator Deskripsi Skor  &Gklam bekerja membantu
yang Aktivitas  Singkat (1-4)  Keldmpok  sama dan
Diamati Siswa dengan menghargai
1.  Kesiapan Siswa Siswa anggota pendapat
Mengikuti  memperh  menunjukka kelompok teman
Pembelajar  atikan n sikap siap
an guru saat belajar dan Skor 1: Sangat Kurang; Skor 2:
faerrlnbela]a fOkl.lsl B3dE Kurang; Skor 3:Baik; Skor 4: Sangat
penjelasan
dimulai guru Baik
2. Aktivitas Siswa Siswa :
Mengamati Mengama memperhatik
Media ti an dan Tabel. 5 Tes Pemahaman Membaca
Visual gamba}r/ {1 gy . No  Aspek Indikator ~ Bentuk Nomo
ustrasi memahami
Pemahaman  Soal Soal r Soal
yans gambfir yang Membaca
ditampilk  berkaitan . 1. Mengidentifi Menyebut Uraian 1
an dengan cerita Kasi
. . asi Tokoh kan tokoh
3. Membaca Siswa Siswa
Teks Cerita membaca membaca gt?ma
Rakyat teks yang teks  cerita aam
diberikan  rakyat . s cerita .
d 2. Mengidentifi Menentuka Uraian 2
engan kasi latar n tempat
asi la p
sungguh-

atau waktu
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kejadian Keterangan:
dalam P = persentase ketuntasan
cerita F = jumlah siswa yang
men i KKM
3. Memahami Menjelaska Uraian 3 Ne= jcljriallah seluruh siswa
alur cerita n urutan
peristiwa
dalam
cerita
+ Menentukan kMainyezll’;j Uraian 4 Analisis Data
pesan moral moral yang Data kualitatif diperoleh dari hasil
terdapat observasi aktivitas guru dan siswa selama
dalam proses pembelajaran. Analisis dilakukan
cerita melalui tahapan:
5. Memahami enjawab Pilihan  1-10 fSRetuksNgata, yaitu memilih dan
isi cerita pertanyaan Ganda menyederhanakar} data . yang
tentang isi releva.r.l dengan tu]ua.n penelitian.
o 2) Penyajian data, yaitu menyusun
rakyat data dalam bentuk deskripsi atau
tabetagar mudah dipahami.
Keterangan: 3) Penar.ikan ke§impulan, yaitg
Skor 1: Sangat Kurang; Skor 2: meng1nte.rpretas1kan hasq
observasi ~ untuk  mengetahui
Kurang; Skor 3:Baik; Skor 4: Sangat keberhasilan tindakan serta
Baik menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya.
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan
Data penelitian dianalisis menggunakan Penelitian ini dinyatakan berhasil
analisis kuantitatif dan kualitatif. apabila memenuhi indikator berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif a) Hasil belajar siswa
Data kuantitatif diperoleh dari Minimal 80% siswa mencapai
hasil tes pemahaman membaca siswa. Kriteria  Ketuntasan  Minimal
Analisis dilakukan dengan (KKM) yang telah ditetapkan.
menghitung: b) Proses pembelajaran
a. Nilai rata-rata 1. Aktivitas guru dalam
pembelajaran mencapai
— kategori baik.
s N 2. Aktivitas siswa selama
pembelajaran mencapai
Keterangan: kategori aktif atau baik.
X = nilai rata-rata HASIL DAN PEMBAHASAN
2X =jumlah seluruh nilai siswa
N = jumlah siswa 1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I

b. Persentase ketuntasan belajar

p=Lx100%

Observasi awal yang dilakukan di
kelas III SDN Tunggulwulung 3
Malang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh
metode  ceramah  dan  belum
memanfaatkan media pembelajaran
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secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran serta
berdampak pada rendahnya hasil
belajar. Berdasarkan hasil observasi
awal, sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks cerita rakyat,
khususnya dalam mengidentifikasi
tokoh, alur, latar, serta pesan moral
cerita. Oleh karena itu, peneliti
menerapkan metode literasi visual
melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sebagai upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan
pemahaman membaca siswa.

Pada tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran
berupa modul ajar berbasis literasi
visual, teks cerita rakyat Malin
Kundang, media pembelajaran berupa
gambar ilustrasi, poster alur cerita,
serta video cerita rakyat. Selain itu,
peneliti juga menyiapkan lembar
observasi aktivitas guru dan siswa,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
serta instrumen tes pemahaman
membaca.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I
dilakukan dalam dua kali pertemuan
dengan jumlah siswa sebanyak 29
orang. Proses pembelajaran
dilaksanakan melalui kegiatan
mengamati media visual, membaca
teks cerita rakyat, berdiskusi dalam
kelompok, menyusun alur cerita,
mempresentasikan hasil diskusi, serta
mengerjakan  evaluasi individu.
Selama proses pembelajaran
berlangsung, sebagian siswa mulai
menunjukkan keaktifan dalam
bertanya, berdiskusi, serta bekerja
sama dengan teman kelompok.

Tabel. 6 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus I

3. Penerapan metode 4
literasi visual

4. Pengelolaan kelas 3

5. Penggunaan media
pembelajaran 4

6. Kemampuan bertanya 4
dan memberi umpan
balik

7. Membimbing  diskusi 3
kelompok

8. Penilaian pembelajaran 4

9. Kegiatan penutup 4

Nilai APKG : Total skor x 100 : Nilai
akhir = 91,66
36

Tabel. 7 Hasil Observasi Aktivitas
Siswa Siklus I

No Aspek  Aktivitas Skor
Siswa

1. Kesiapan mengikuti 3
pembelajaran

2 Mengamati  media 3
visual

3. Membaca teks 3
cerita

4, Keaktifan  diskusi 2
kelompok

5. Memahami  unsur 2
cerita

6. Menyampaikan 2
hasil diskusi

7. Respons  terhadap 3
pembelajaran

8. Kerja sama 3
kelompok

NO Aspek yang Diamati Skor

1. Kegiatan pendahuluan 4
2. Penguasaan materi 3

Jumlah Skor = 21

Hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas siswa masih berada pada kategori
cukup, karena sebagian siswa masih
kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapat serta mempresentasikan hasil
diskusi.

Hasil Tes Siklus |
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Berdasarkan hasil nilai belajar siswa
dengan menggunakan metode literasi
visual pada pertemuan 1 dan 2 dapat
dianalisis dengan rumus:

_2*

X
N

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y X =Jumlah seluruh nilai siswa
N = Jumlah siswa

Ketuntasan individu dihitung dengan
ketuntasan sebagai berikut:

N=Jumlah seluruh nilai siswa = 1810
N=Jumlah siswa = 29

1.810 X 100%=62,41%
29

X =

3. Persentase Ketuntasan

p=Lx100%

Keterangan:

P = Persentase ketuntasan
F = Jumlah siswa tuntas
N = Jumlah siswa

Sedangkan siswa yang tuntas mencapai 16
orang jika dimasukan dalam rumus:

p =16 X 100% = 55,17%
29

Distribusi Nilai Siklus |

75-79 10

60-74 7

<60 6
Keterangan Nilai
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 62,41
Siswa tuntas 16

Interval Nilai Frekuensi
90-100 2
80-89 4

Hasil = tersebut menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar siswa pada siklus I
masih ~ belum  mencapai  indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
minimal 75% siswa mencapai KKM (75).
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus II.

perbandingan hasil belajar siswa pada
pra-siklus dan siklus 1

50,00%
48,00%
46,00%
44,00%
42,00%

40,00%
38,00%
36,00%

Pra-siklus Siklus 1

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar
Siswa pada Siklus I dipertemuan I
dan II

2. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus
IT

Pada siklus II, pembelajaran
dilaksanakan dengan memperbaiki
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kekurangan yang ditemukan pada
siklus I. Guru memberikan penjelasan
yang lebih terarah, memperjelas
penggunaan media visual, serta lebih
aktif membimbing diskusi kelompok.
Selain itu, siswa juga diberikan
kesempatan lebih banyak untuk
mengemukakan pendapat dan
mempresentasikan hasil diskusi.

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus II menunjukkan peningkatan
keaktifan siswa. Siswa terlihat lebih
antusias dalam mengamati gambar,
membaca teks cerita rakyat, serta
berdiskusi dengan kelompoknya.
Sebagian besar siswa sudah mampu
mengidentifikasi unsur cerita seperti
tokoh, latar, alur, dan pesan moral
dengan lebih tepat.

Berdasarkan hasil nilai belajar
siswa dengan menggunakan metode
literasi visual pada pertemuan 1 dan 2
dapat dianalisis dengan rumus:

X

X
N

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y X =Jumlah seluruh nilai siswa
N = Jumlah siswa

Ketuntasan individu dihitung dengan
ketuntasan sebagai berikut:

N=jumlah siswa
Nilai=Jumlah seluruh siswa
x100%= 2.370

2.370 X 100%=81,72%
29

X =

Sedangkan siswa yang tuntas mencapai 24
orang jika dimasukan dalam rumus:

p=Lx100%

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan

F = Jumlah siswa tuntas
N = Jumlah siswa

P =24x%x100% = 82,75%
29

Distribusi Nilai Siklus 11

Interval Nilai Frekuensi
90-100 8

80-89 10

75-79 6

60-74 3

<60 2
Keterangan Nilai
Nilai tertinggi 98
Nilai terendah 60
Nilai rata-rata 82,72
Siswa tuntas 24

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan dari siklus I
ke siklus II. Persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 55,17% menjadi 82,75%,
sehingga  telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Table 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pra-Siklus,Siklus 1 Dan Siklus 2

N Tahap Rata  Jumla Peresenta
o  Penelitia Rata h se
n Nilai Siswa Ketuntasa
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Tunta n

1. Pra- 41,37 12 41,37%
Siklus % Siswa

2. SiklusI 62,41 16 55,17 %
% Siswa

3. SiklusIlI 81,72 24 82,75%
% Siswa

perbandingan hasil belajar pra-siklus, siklus 1

90,00% dan siklus 2

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%
pra-siklus 41,37% siklus 1 55,17% siklus 2 82,75%

Gambar 3. diagram perbandingan
peningkatan ketuntasan hasil belajar pada
pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
SIKLUS I dan II

e

Gambar. 1 Dokumentasi pada saat
Menjelaskan Materi

Gambar. 2 Dokumentasi Siswa
Mengerjakan LKPD Kelompok

Gambar 4.11 Dokumentasi Tes Lisan

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
penerapan metode literasi visual mampu
meningkatkan pemahaman membaca teks
cerita rakyat pada siswa kelas IIl secara
bertahap dan signifikan. Pada tahap pra-
siklus, persentase ketuntasan belajar siswa
hanya mencapai 41,37%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam memahami isi bacaan masih
tergolong  rendah, terutama  dalam
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita
seperti tokoh, alur, latar, dan pesan moral.
Selain itu, proses pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah tanpa
dukungan media pembelajaran
menyebabkan siswa kurang aktif dan
kesulitan memahami isi teks secara
mendalam.

Setelah dilakukan tindakan pada
siklus I dengan menerapkan metode literasi
visual melalui penggunaan gambar ilustrasi
tokoh dan alur peristiwa dalam -cerita
rakyat Malin Kundang, hasil belajar siswa
mulai menunjukkan peningkatan.
Persentase ketuntasan belajar meningkat
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menjadi 55,14% atau sebanyak 16 dari 29
siswa telah mencapai nilai di atas KKM.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media visual dapat membantu
siswa memahami isi teks secara lebih
konkret. Gambar dan ilustrasi yang
digunakan dalam pembelajaran
memudahkan siswa untuk membayangkan
peristiwa dalam cerita sehingga membantu
proses pemahaman bacaan. Namun
demikian, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih kurang fokus,
belum sepenuhnya mampu mengaitkan
gambar dengan isi teks, serta kurang aktif
dalam diskusi kelompok. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode
literasi visual pada siklus I belum berjalan
secara optimal.

Perbaikan pembelajaran kemudian
dilakukan = pada siklus II dengan
memperjelas langkah-langkah
pembelajaran, menambah variasi media
visual yang lebih menarik dan kontekstual
seperti poster alur cerita dan video singkat,
serta memberikan pertanyaan pemantik
yang dapat membantu siswa menafsirkan
gambar secara lebih mendalam. Guru juga
lebih aktif membimbing diskusi kelompok
dan memberikan motivasi agar siswa lebih
percaya diri dalam = menyampaikan
pendapat. Perbaikan tindakan tersebut
memberikan dampak yang positif terhadap
hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan
belajar meningkat menjadi 82,75% atau
sebanyak 24 dari 29 siswa telah mencapai
nilai di atas KKM. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa metode literasi visual
efektif dalam membantu siswa memahami
isi teks cerita rakyat secara lebih baik.

Selain meningkatkan hasil belajar,
penerapan metode literasi visual juga
berdampak pada peningkatan aktivitas
belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi,
siswa terlihat lebih aktif dalam mengamati
gambar, membaca teks cerita, berdiskusi
dengan kelompok, serta mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Metode literasi
visual mendorong siswa untuk tidak hanya
membaca teks secara pasif, tetapi juga
menginterpretasikan gambar dan
menghubungkannya dengan isi cerita.

Proses tersebut membuat siswa lebih
terlibat dalam pembelajaran sehingga
mendorong kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kerja sama dalam
kelompok. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan berpusat pada
siswa.

Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan beberapa teori pembelajaran yang
relevan.  Dalam  teori  pemahaman
membaca, pemahaman terhadap teks tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan
membaca kata demi kata, tetapi juga oleh
kemampuan pembaca dalam
menghubungkan informasi yang terdapat
dalam teks dengan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya. Penggunaan media
visual dalam pembelajaran membantu
siswa membangun hubungan tersebut
secara lebih konkret. Selain itu, konsep
literasi visual menyatakan bahwa gambar,
simbol, dan ilustrasi dapat digunakan
sebagai sarana untuk memahami dan
menginterpretasikan informasi secara lebih
efektif. Melalui kombinasi teks dan visual,
siswa dapat membangun makna secara
lebih mendalam. Penerapan metode ini
juga sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivis yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh
siswa melalui pengalaman belajar, diskusi,
dan interaksi dengan lingkungan belajar.

Berdasarkan temuan di lapangan,
penerapan metode literasi visual memiliki
beberapa kelebihan. Pertama, metode ini
mampu meningkatkan minat dan perhatian
siswa dalam pembelajaran membaca.
Kedua, media visual membantu siswa
memahami isi cerita secara lebih konkret
dan mudah dipahami. Ketiga, metode ini
mendorong siswa untuk lebih aktif
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta
bekerja sama dengan teman kelompok.
Namun demikian, terdapat beberapa
tantangan dalam penerapan metode ini,
seperti keterbatasan waktu pembelajaran,
kesiapan guru dalam menyiapkan media
visual yang menarik, serta perbedaan
kemampuan siswa dalam menafsirkan
gambar.
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Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media
visual dapat meningkatkan pemahaman
membaca siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Nandini dan Rozhana (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan media
ilustratif dapat membantu siswa
memahami isi bacaan dan meningkatkan
daya ingat terhadap informasi yang dibaca.
Selain itu, penelitian Jannah dan Attalina
(2025) juga menyatakan bahwa strategi
literasi visual mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif,
dan menyenangkan. Dengan demikian,
temuan penelitian ini memperkuat hasil
penelitian terdahulu serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran membaca di sekolah dasar,
khususnya dalam pembelajaran teks cerita
rakyat.

Secara keseluruhan, peningkatan
ketuntasan belajar dari 41,37% pada pra-
siklus menjadi 55,14% pada siklus I dan
82,75% pada siklus II menunjukkan bahwa
metode literasi visual efektif dalam
meningkatkan pemahaman membaca teks
cerita rakyat pada siswa kelas III. Metode
ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga mendorong keaktifan,
kemampuan berpikir kritis, serta interaksi
sosial dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual.

4. Kesimpulan

5. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus di kelas III
SDN Tunggulwulung 3 Malang, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode
literasi visual mampu meningkatkan
pemahaman membaca teks cerita rakyat
pada siswa. Penerapan metode ini
dilakukan melalui pemanfaatan media
visual seperti gambar ilustrasi, poster alur
cerita, dan video yang membantu siswa
memahami isi teks secara lebih konkret dan
menarik.

6. Hasilpenelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada
setiap siklus. Persentase ketuntasan
belajar siswa meningkat dari 41,37%
pada tahap pra-siklus menjadi 55,17%
pada siklus I, dan meningkat secara
signifikan menjadi 82,75% pada siklus II
sehingga telah melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyang
ditetapkan. Peningkatan  tersebut
menunjukkan bahwa metode literasi
visual efektif dalam membantu siswa
memahami unsur-unsur cerita rakyat,
seperti tokoh, alur, latar, dan pesan
moral.

7. Selain meningkatkan hasil belajar,
penerapan metode literasi visual juga
mampu meningkatkan aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran.
Siswa menjadi lebih aktif dalam
mengamati media visual, membaca teks
cerita, berdiskusi dalam kelompok, serta
menyampaikan hasil pemahamannya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode literasi visual tidak
hanya  meningkatkan  pemahaman
membaca cerita rakyat, tetapi juga
mendorong  keaktifan, kemampuan
berpikir kritis, serta kerja sama siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar.
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